










sehingga Pemilu dilaksanakan melewati tanggal 14 Februari 2024. Berikut 

penjelasan Bawaslu Provinsi Papua Tengah: 

2.1. Bahwa Bawaslu Kabupaten lntan Jaya telah mengeluarkan Surat 

Nomor: 033/01.01/Kab-PT/08/2/2024 [vide Bukti PK.36- 10] tanggal 

11 Februari 2024, yang pada pokoknya berdasarkan hasil 

Pengawasan terhadap pendistribusian logistik Pemilu tahun 2024 di 

wilayah Kabupaten lntan Jaya, ditemukan keterlambatan distribusi 

logistik. Keterlambatan distribusi logistik tersebut berpotensi 

mengganggu kelancaran dan tahapan penyelenggaraan tahun 2024, 

khususnya pada saat pemungutan dan penghitungan suara. KPU 

Kabupaten lntan Jaya untuk segera menyelesaikan permasalahan 

distribusi logistik dan memastikan seluruh logistik Pemilu 

terdistribusikan tepat waktu ke seluruh TPS di wilayah Kabupaten 

lntan Jaya Bahwa berdasarkan Laporan Hasil Pengawasan Nomor: 

036/01.01/Kab-PT/33.29/11/2024 [vide Bukti PK.36- 11] Bawaslu 

Kabupaten lntan Jaya , pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

2.2.1. Pada tanggal 13 Februari 2024, Logistik Pemilu untuk Distrik 

Homeyo belum terkirim. Terjadi penyanderaan Pesawat dan 

Anggota dan staf Bawaslu Kabupaten lntan Jaya oleh 

Kelompok Bersenjata tanggal 13 Februari 2024 serta meminta 

uang tebusan. 

2.2.2. Pada tanggal 13 Februari 2024, di Distrik Wandai terjadi 

keterlambatan karena terjadi kesalahan teknis tempat 

pendistribusian logistik Pemilu; 

2.2.3. Pada tanggal 14 Februari belum ada distribusi logistik Pemilu 

di Distrik Homeo dan Distrik Wandai. 

2.2.4. Bawaslu Kabupaten lntan Jaya di dalam Laporan hasil 

Pengawasan merekomendasikan untuk segera melakukan 

pemilihan susulan. 

2.2. Bahwa berdasarkan Laporan Hasil Pengawasan Nomor: 

036/01.01/Kab-PT/33.29/11/2024 [vide Bukti PK.36- 11]. Bawaslu 

Kabupaten lntan Jaya menyampaikan Rekomendasi kepada KPU 

Kabupaten lntan Jaya melalui Surat Nomor: 042/Rekom/01.001/Kab-
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